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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan adalah salah satu kebutuhan manusiaJunpendidikan
manusia dapat mengembangkan potensi yang ada awaha,dwalaupun
sebenarnya proses pembelajaran itu tidak harusangsling disekolah
melainkan orang tua, masyarakat dan di lingkungBalam hal ini,
pemerintah telah melakukan berbagai usaha untuk pesdraiki mutu
pendidikan, diantara usaha pemerintah yang teldbks#inakan vyaitu
meningkatkan fasilitas pendidikan (menyediakan bokdau teks, mem
bangun laboratorium, perpustakaan), menyediakaagtetenaga pendidik
sesuai dengan tingkat kebutuhan dan mengadakatapmmatau latihan bagi
guru-guru yang berada dilapangan. Sesuai dengan UW@4b ayat 3 *
Mencerdaskan kehidupan bangsa” maka pendidik hbhersisaha untuk

menghasilkan siswa yang sesuai tujuan nasional.

Menuntut Ilmu wajib bagi seluruh manusia dimuka bumi

sebagaimana telah dijelaskan dalam firman AH®AT
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Artinya” Bacalah dengan (menyebut) nama TuhanmugYaanciptakan, Dia
telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bdcalan Tuhanmulah
Yang Maha Pemurah, Yang mengajar (manusia) dengemfaraan kalam.
Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak dikghya.(Q.S AL-
Alag: 1-5).



Dapat disimpulkan ayat tersebut bahwa Allah telabneiptakan
manusia sesempurna mungkin tujuannya adalah setiapusia wajib
menuntut ilmu sampai liang lahat, tidak ada bataktwkecuali yang maha
kuasa menghendakinya batas pendidikan. Maka dahilidh menyuruh umat
muslim menyampaikan ilmu yang didapatnya kepadaekaeryang belum
mengetahuinya sebelum orang itu, dan ilmu wajidndi&kan dan diajarkan
para pendidik yang membutuhkan bagi setiap orang.

Pendidikan dengan demikian sudah menjadi “agamal” bbagi
masyarakat. Agama adalah lembaga yang diyakini mamgmbawa
manusia ke surga. Jika seseorang tidak beraganka, im&éidak masuk surga,
sehingga orang yang tidak sekolah, tidak dapattakiem pintar. Sekolah
hanyalah salah satu sarana bagi seseorang untutapsrpredikat “pintar”.
Selain sekolah, proses belajar bisa diperoleh oietgngalaman (Nanang,
2010).

Berbicara tentang hasil belajar berarti membicarakenutu
pendidikan. Rendahnya mutu pendidikan disebabkeenkaberbagai faktor,
salah satu di antaranya adalah penggunaan mefddéode sangat penting
dalam pembelajaran karena dengan adanya metodebuersdapat
meningkatkan hasil belajar siswa, tetapi tidak ssemetode yang digunakan
dapat menimbulkan efektivitas yang baik, ada jugagyberdampak negatif
misalnya, kurang memperhatikan pembelajaran yamgnge berlangsung,
sarana prasarana, kurikulum, dan faktor lainnyaajumgendukung dalam

proses belajar — mengajar (Amien, 2004).



Keberhasilan proses pembelajaran tidak terlepas ldamampuan
guru menerapkan model pembelajaran yang berorieptaa peningkatan
intensitas keterlibatan siswa secara efektif dalprases pembelajaran.
Pengembangan model pembelajaran yang tepat padangasbertujuan
untuk menciptakan kondisi pembelajaran yang memuokgk siswa dapat
belajar secara aktif dan menyenangkan sehinggatpetidik dapat meraih
hasil belajar prestasi yang optimal (A. Siroj danrP 2010).

Proses pembelajaran yang dilakukan di kelas haiaksdnakan
dengan melibatkan semua siswa. Siswa tidak hanyajadiependengar,
mencatat, menghapal, namun juga dapat difungsikelmagai pencari
informasi atau bahkan sumber belajar, sehinggaasiglih aktif selama
proses pembelajaran berlangsung. Peran guru mdejaitii ringan, namun
memiliki tanggung jawab yang besar, yakni harus jet@nfasilitator dan
sumber belajar bagi peserta didik dengan menggunakeatode Group
Investigation(Sari, 2012).

Metode pembelajaragroup investigationini membuka kesempatan
evaluasi secara konstan dan lebih besar terhaglap,dbaik oleh teman atau
pun guru mereka. Pada dasarnya model ini dirancartigk membimbing
para siswa mengidentifikasi masalah, mengekspldoasbagai perspektif
mengenai masalah, belajar bersama dan secara &elaens mengembangkan
kompetensi sosial (Agus, 2013).

DenganGroup Investigationni memiliki kekurangan dan kelebihan
dalam permasalahan yang didapatkan suatu masasatue kekurangannya

siswa yang pasif hanya bisa menyalin pekerjaamasy@ng pintar, dan diam



dalam proses pembelajaran maka dengan adawgap investigation
memiliki solusi yaitusiswa dapat bekerja sama dengan siswa yang lain dan
memberikan tugas atau PR kepada siswa. Ada putbikafenya melatih
siswa menumbuhkan kemampuan berpikir, menjadikaswasi berani
memberikan pendapat, yang tidak tahu menjadi tadan dapat
menumbuhkan sikap saling bekerjasama antar siswa.

Berdasarkan hasil observasi yang sudah dilakukaa panggal 05
Desember 2014 bahwa Yayasan SMP PGRI 11 Palembangnjukkan
adanya indikasi permasalahan-permasalahan yangumnyaitu rendahnya
hasil belajar peserta didik yang hanya terbiasaj@metiengan menggunakan
metode mendengarkan, ceramah, mencatat, kemudiamghafal yang
diberikan oleh guru, ketika menggunakan metode riepgts dapat
menyebabkan peserta didik tidak fokus dan kejenwlzam pembelajaran,
misalnya siswa sibuk sendiri dengan aktivitas ngagmasing, ada siswa yang
mengantuk, ada yang mengobrol dengan teman, jdexigpertanyaan banyak
yang tidak bisa menjawab, dan ada yang mengerjalgas selain pelajaran
Biologi. Sehingga peserta didik kurangnya keberamialam mengeluarkan
ide atau pendapat, dan siswa lebih memilih diarardahenerima informasi,
ditambah lagi prasarana dan sarana yang kurang dagnpg@mbelajaran yang
tidak tepat, dan lingkungan sekolah yang kurang dulkmng sehingga
menyebabkan minat hasil belajar siswa rendah.

Namun pembelajaran tersebut masih klasikal dan toansehingga
menyebabkan pembelajaran tidak menarik. Rendahyasi peserta didik

untuk belajar sehingga siswa cenderung tidak memagikan penjelasan guru



pada saat proses pembelajaran berlangsung. Mak#&waalah satu cara
untuk mengatasi masalah diata s peserta didik |[dkger dengan metode
pembelajararGroup Investigationyang tepat bagi peserta didik agar dapat
menciptakan sebuah pembelajaran lebih aktif danyem@amgkan pada
akhirnya dapat meningkatkan penguasaan konsep siglaen pembelajaran
Biologi yang diharapkan oleh guru.

Sebelum menggunakaaroup Investigationini siswa masih banyak
mendapatkan nilai rendah dibawah KKM sekitar 558%vaidi mana standar
KKM pelajaran biologi yaitu 70. Peneliti berhardpngan adanya metode
pembelajaranGroup Invertigationini dalam proses belajar-mengajar bisa
meningkatkan hasil belajar siswa dengan baik damcapai KKM yang telah
ditetapkan guru sekolah tersebut.

Dengan materi yang tepat diajarkan akan mendukungsep
pembelajararGroup Investigatiorpada materi Struktur dan Fungsi Jaringan
Tumbuhan, karena dengan diadakannya model pemiagiaja peserta didik
dapat mencari sendiri informasi materi yang akaeldjari dalam kelompok,
yang tidak tahu akan menjadi tahu karena modelyang sangat tepat
digunakan pada peserta didik yang kurang aktif kteangnya informasi.

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas pesidditi tertarik
untuk mengambil judul PENGARUH PENGGUNAAN METODE TIPE
GROUP INVESTIGATION (Gl) TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA
PADA MATA PELAJARAN BIOLOGI DI SMP PGRI 11

PALEMBANG”



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang dan identifikaasalah diatas
maka peneliti mengemukan permasalahannya adalah :

1. Bagaimana penggunaan metode tggeup investigationterhadap hasil
belajar siswa pada mata pelajaran biologi di SMIRRPIA. Palembang.

a. Bagaimana perencanaan penggunaan metodegtqg investigation
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajacdodi?

b. Bagaimana pelaksanaan penggunaan metodegtgng investigation
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajacdodi?

c. Bagaimana evaluasi penggunaan metode tpeup investigation
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajacdodi?

2. Bagaimana pengaruh penggunaan metode tpeup investigation
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelaja@advidi SMP PGRI 11
Palembang?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan dretka tujuan
dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui penggunaan metode gpeup investogatiorterhadap
hasil belajar siswa pada mata pelajaran biologiS#MP PGRI 11
Palembang sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui perencanaan penggunaan metode gipep
investigationterhadap hasil belajar siswa pada mata pelajacdogbi
b. Untuk mengetahui pelaksanaan penggunaan metode dipap

investigationterhadap hasil belajar siswa pada mata pelajacdogbi



c. Untuk mengetahui evaluasi penggunaan metode tg@up
investigationterhadap hasil belajar siswa pada mata pelajacdodbi
2. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan metodegtingp investigation
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelaja@advidi SMP PGRI 11
Palembang.
Manfaat Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusanlahasaaka
penulis berharap penelitian bermanfaat bagi :
1. Manfaat teoritis

a. Dapat menambah ilmu pengetahuan, pengalaman damigi dalam
penerapan ilmu metode penelitian, khususnya mengmmggunaan
Group Investigation pada materi struktur dan fungsi jaringan
tumbuhan.

b. Dapat dijadikan bahan perbandingan untuk penelgsanjutnya.

2. Manfaat praktis

a. Bagi siswa: Mengajak siswa belajar aktif, kreatiipvatif dalam
pembelajaran biologi, dan meningkatkan rasa mengrrdan
toleransi bagi antar siswa.

b. Bagi guru: Sebagai alternatif dapat dijadikan tanmalpa wawasan
model pembelajaran untuk menciptakan pembelajagary ynenarik
dan menyenangkan bagi siswa.

c. Bagi peneliti: Untuk dapat lebih memahami dan mdramwawasan
mengenai penggunaan model pembelajaran sebagai Ioekak

menjadi guru mata pelajaran biologi yang profediona



d. Bagi Universitas: Dari hasil penelitian ini nantnglapat dipergunakan
sebagai referensi bagi mahasiswa UIN untuk pemulysag relevan,

serta dapat menambah koleksi pustaka dan bahanarbagagi

mahasiswa.



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

A. Model Pembelajaran Kooperatif (Cooperative learning)
1. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif Cooperative learning)

PembelajaraiCooperative learningadalah suatu model pembelajaran
dimana sistem belajar dan bekerja sama dalam kele#dgompok kecil
yang berjumlah 5-6 orang secara kolaboratif sel@ndgpat merangsang
siswa lebih bergairah dalam belajar (Isjoni, 2013).

Slavin  (1995) menyebutkan “dalam” Isjoni (201&poperative
learning merupakan model pembelajaran yang telah dikene $mma, di
mana pada saat itu guru mendorong para siswa unalakukan kerja
sama dalam kegiatan-kegiatan tertentu seperti siskau pengajaran oleh
teman sebaya. Dalam melakukan proses belajar nengaju tidak lagi
mendominasi seperti lazimnya pada saat ini, sehisggva dituntut untuk
berbagi informasi dengan siswa yang lainnya daingélelajar mengajar
sesama mereka.

Anita Lie (2002) menyebutkan “dalam” Isjoni (2018poperative
learning dengan istilah pembelajaran gotong royong, Yyaiistem
pembelajaran yang memberi kesempatan kepada pedigiita untuk
bekerjasama dengan siswa lain dalam tugas-tugastgestruktur.

Pembelajaran kooperatif tidak sama dengan seKaelajar dalam
kelompok. Ada unsur dasar pembelajaran kooperatiigymembedakan
dengan pembelajar kelompok yang dilakukan asakasdPelaksanaan

prinsip dasar pokok sistem pembelajaran koopedatifgan benar akan
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memungkinkan guru mengelola kelas dengan lebih tiefePalam
pembelajaran kooperatif proses pembelajaran tidakis belajar dari guru
kepada siswa. Siswa dapat paling membelajarkamrmsesawa lainnya,
pembelajaran oleh rekan sebayeedr teachiny lebih efektif dari pada
pembelajaran oleh guru (Rusman, 2012).

Menurut Djahiri (2004) menyebut “dalam” Isjoni (ZX)I1cooperative
learning sebagai pembelajaran kelompok kooperatif yang mehu
diterapkannya pendekatan belajar yang siswa semtumsanistik, dan
demokratis yang disesuaikan dengan kemampuan slawdingkungan
belajarnya. Dengan demikian, maka pembelajaran dmdip mampu
membelajarkan diri dan kehidupannya siswa baik edak atau sekolah.
Jadi, cooperative learningsebagai kegiatan pembelajaran kelompok yang
terarah, terpadu, efektif, efisien, ke arah menatau mengkaji sesuatu
melalui proses kerjasama dan saling membantu Sghiteycapai proses
dan hasil belajar yang produktif.

- m _ o o
i (% e Ao el &

Artinya : Menuntut ilmu itu diwajibkan bagi seti@pang Islam” (Riwayat Ibnu
Majah, Al-Baihaqi, Ibnu Abdil Barr, dan Ibnu Adiad Anas bin Malik).

Dapat disimpulkan dalam hadist tersebut bahwa mehidmu wajid
dan tidak ada batas waktu untuk menuntut ilmu ylaergnmanfaat dijalan
Allah SWT dan dapat diamalkan bagi siapa saja yaag menerimanya.

Jadi dapat disimpulkan bahwa pembelajaran koopd@tioperative
learning) adalah metode belajar dengan jumlah siswa yabagdidalam
beberapa kelompok kecil yang tingkat kemampuanngebdala, yang

menekankan kepada belajar sambil bekerja samaaskeaiaboratif dalam
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menyelesaikan tugas kelompoknya, setiap siswa aadgdompok harus
saling bekerja sama dan saling membantu untuk meamahmateri
pelajaran.

2. Tujuan Model Pembelajaran Kooperaif (Cooperative learning)

Tujuan dari pembelajara€ooperative learningyaitu agar peserta
didik dapat belajar secara berkelompok bersamandermannya dengan
cara saling menghargai pendapat dan memberikarmkedan kepada
orang lain untuk mengemukankan gagasannya dengartyameaikan
pendapat mereka secara berkelompok (Isjoni, 2013).

B. Pembelajaran Kooperatif Group I nvestigation (Gl)
1. PengertianGroup I nvestigation (GI)

Group Investigationmerupakan salah satu bentuk model pembelajaran
kooperatif yang menekankan pada partisipasi daivil@g siswa untuk
mencari sendiri materi (informasi) pelajaran yakgmadipelajari melalui
bahan-bahan yang tersedia, misalnya dari bukugratajatau siswa dapat
mencari melalui internet. Siswa dilibatkan sejakepeanaan, baik dalam
menentukan topik maupun cara untuk mempelajaringialo investigasi.
menuntut para siswa untuk memiliki kemampuan yamgk kdalam
berkomunikasi maupun dalam keterampilan prosesnkmsb& (Robert,
2005).

Dalam metodegroup investigation(Gl) siswa diberi kontrol dan
pilihan penuh untuk merencanakan apa yang ingirelagri dan
diinvestigasi. Pertama-tama siswa ditempatkan daklompok-kelompok

kecil, dan masing-masing kelompok diberi tugas apoyek yang
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berbeda. Dalam kelompoknya, setiap anggota bersliskan menentukan
informasi apa yang akan dikumpulkan, bagaimana ®letahnya,

bagaimana meneltinya, dan bagaimana menyajikah gegelitiaannya di
depan kelas, semua anggota harus turut andil datementukan topik
penelitian apa yang akan mereka ambil, mereka yamg memutuskan
sendiri pembagian kerjanya, dan selama prosesifi@neltau investigasi
ini, mereka akan terlibat dalam aktivitas berpitiirgkat tinggi, seperti
membuat kesimpulan, dan ringkasan (Miftahul, 2014).

Dari beberapa pendapat telah diuraikan diatas ggaindapat
disimpulkan Group Investigationmerupakan salah satu bentuk model
pembelajaran kooperatif yang menekankan pada ipaisdan aktivitas
siswa untuk mencari sendiri materi (informasi) el yang akan
dipelajari melalui bahan-bahan yang tersedia, mysatlari buku pelajaran
atau siswa dapat mencari melalui internet untuk amdsah ilmu
pengetahuan secara luas.

. Langkah-Langkah Pembelajaran Kooperatif Group Investigation (Gl)

Dalam Rusman (2012) langkah-langkah pembelajaraopdatif
group investigatiorada 6 tahap sebagai berikut :

a) Mengidentifikasi topik dan mengatur murid kedalaghoknpok.

Dalam hal ini para siswa meneliti beberapa sumbpara siswa

bergabung dengan kelompoknya yang telah ditentwkalm peneliti

untuk mempelajari topik yang telah mereka pilih, mgposisi

kelompok didasarkan ketertarikan siswa dan harusifaeheterogen,
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guru membantu siswa dalam pengumpulan informasi dan
memfasilitasi pengaturan.

Merencanakan Tugas yang akan Dipelajari.

Pada tahap ini anggota kelompok menentukan daritgpit yang
sudah dipilih masing-masing (satu demi satu atapasangan) untuk
melakukan investigasi yang sudah ditentukan dalelonkpoknya.
Melaksanakan Investigasi.

Dalam tahap ini tiap kelompok melaksanakan rencgarag telah
diformulasikan sebelumnya. Tahapan ini yang palibgnyak
memakan waktu. Selama tahap ini para siswa, seetwmademi satu
atau berpasangan mengumpulkan, menganalisi, dargevenasi
informasi, membuat kesimpulan-kesimpulan dari mabksayang
diinvestigasi. Selanjutnya siswa saling bertukairan, berdiskusi,
mengaplikasi, dan mensintesis semua gagasan didegas untuk
mendapatkan rangkuman dari sebuah masalah.

Menyiapkan Laporan Akhir.

Tahap ini anggota kelompok merencanakan apa yaag atereka
laporkan, dan bagaimana mereka akan membuat passent
Mempresentasikan Laporan Akhir.

Ketika tahap ini, siswa mempresentasikan hasil Stigasinya ke
depan kelas yang telah dilakukan bersama temankeedan bagian
kelompok lain harus mendengarkan teman mereka yhdgpan

kelas.
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f) Evaluasi.

Dan pada tahap ini, para siswa memberikan umpahk bengenai

topik yang telah mereka kerjakan dan mengenai kotfe

pengalaman-pengalaman mereka. Guru berkolaboragjadesiswa
dalam mengevaluasi pembelajaran.
C. Hasil Belajar

Belajar adalah semata-mata mengumpulkan atau miatkgdra fakta-
fakta yang tersaji dalam bentuk informasi atau matelajaran (Muhibbin,
2013).

Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh aertdah melalui
kegiatan belajar dan dapat menghasilkan belajar capan tujuan
pembelajaran atau tujuan instruksional (Amilda,201

Aspek yang paling penting mempengaruhi hasil belajalam
keberhasilan pembelajaran adalah penguasaan meaméletajaran oleh guru,
hal ini dikarenakan di dalam model pembelajaradaeat strategi, metode,
pendekatan, dan teknik yang sudah terangkai mesgti kesatuan yang
utuh untuk mencapai tujuan pembelajaran yang dikegi dan tentu saja
penggunaan model pembelajaran harus disesuaikagamidteadaan siswa
dan lingkungan sekolahnya (Wijaya, 2005).

Untuk menyatakan bahwa suatu proses belajar mengigpat
dikatakan berhasil, setiap guru memiliki pandangasing-masing sejalan
dengan filsafatnya. Namun , untuk menyamakan psrsegbaiknya Kkita
berpendoman pada kurikulum yang berlaku saat innhgyatelah

disempurnakan, antara lain bahwa “Suatu prosegabet@engajar tentang
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suatu bahan pengajaran dinyatakan berhasil agahi@nnya dapat tercapai”
(Djamarah, 2006).

Mengklasifikasikan hasil belajar menjadi tiga dom#éianah) yaitu
ranah kognitif, psikomotorik, dan afektif. Ranahgkdif menaruh perhatian
pada pengembangan kapabilitas dan keterampilaniekidal. Ranah
psikomotirk  berkaitan dengan kegiatan-kegiatan maatif dan
keterampilan motorik, kemudian ranah afektif atéas berkaitan dengan
pengembangan perasaan, sikap, nilai, dan emosidypalgjari (Winataputra,
2007).

Dari beberapa pendapat yang diatas dapat disimpuikail belajar
tidak dapat dipisahkan dari apa yang terjadi degi&tan belajar baik dikelas,
disekolah, maupun diluar sekolah. Pembelajarark thdenya didapatkan dari
sekolah tetapi bisa didapatkan dari pengalamarosesg itu sendiri. Untuk
dapat mengetahui apakah pembelajaran yang dilakbkdamasil atau tidak
dapat ditinjau dari proses pembelajaran itu serdan hasil belajar yang
dicapai oleh siswa. Pembelajaran dikatakan berlji&ailterjadi perubahan
pada diri siswa yang terjadi akibat belajar. Hasllajar dapat diketahui dari
hasil evaluasi yang dilakukan oleh guru.

Materi Struktur dan Fungsi Jaringan Tumbuhan
1. Struktur dan Fungsi Akar
a.Struktur luar (morfologi) akar terdiri dari
1. Rambut akar adalah perpanjangan dari epidermis, dakedapat

didekat ujung akar, berfungsi menyerap air danrgaraneral.
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2. Kaliptra (tudung akar) terdapat di ujung akar, begsi
melingdungi sel-sel akar dari kerusakan karenaup#tihan
menembus tanah.

. Struktur anatomi akar secara berututan dari luad&am (penam

pangan melintang) adalah epidermis, korteks, endude dan

silinder pusat sebagai berikut:

1. Epidermis adalah selapis sel yang melapisi pernmukeaa akar.

2. Korteks tersusun dari sel-sel parenkim, sebagai p&m
penyimpanan cadangan makanan.

3. Endodermis adalah selapis sel-sel tebal yang mesibdaerah
korteks dengan silinder pusat. Endodermis mengditan air dan
mineral masuk ke xilem.

4. Silinder pusat tersusun dari perisikel serta begambuluh xilem
dan floem.

5. Fungsi akar yaitu menyerap air dan garam mineral d&am
tanah, menyimpan cadangan makanan, dan melekatkd@ruhan
ke tanah.

Gambar 1. Struktur akar

epidermis

—_—— korteks

serabut akar

. L T T— floem

.- \(vlorn

tuciummg akor\

meristem apikal P Sy e
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2. Struktur dan Fungsi Batang
a. Struktur luar batang dapat dibedakan menjadingaberkayu dan tidak
berkayu sebagai berikut:
1. Batang berkayu bersifat keras, tebal, dan terddpatisel (tempat
pertukaran gas).
2. Batang tidak berkayu bersifat lunak, tidak mengawgdgabus, pada
epidermis terdapat stomata (tempat pertukaran gas).
b. Struktur anatomi batang secara berurutan dari keadalam sebagai
berikut:
1. Dinding sel epidermis tebal dan dilapisi kutikukbagai pelindung
jaringan di dalamnya.
2. Korteks tersusun dari sel-sel berbentuk bulat derdibding tipis,
berfungsi sebagai tempat penyimpanan cadangan @akan
3. Endodermis tidak jelas dan hampir menyatu dengaieda korteks.
4. Silinder pusat tersusun atas empulur serta berkasbpluh xilem
dan floem.
5. Fungsi batang yaitu tempat jalannya air dan mindeal akar ke
daun melalui xilem, dan jalannya sari makanan Hagkintesis dari
daun ke seluruh tumbuhan melalui floem.

Gambar 2. Struktur batang
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3. Struktur dan Fungsi Daun

a. Struktur luar (morfologi) daun terdiri:

1. Daun berbentuk pipih dan melebar karena menganklonofil.

2. Daun memiliki berkas pembuluh yang membentuk tuldesngn.

3. Jaringan pengangkut pada daun terdapat pada twang yang

merupakan dari pembuluh pada batang.

b. Struktur dalam (anatomi) daun terdiri:

1.

Lapisan kutikula (lapisan lilin) yaitu lapisan perkaan daun yang
sukar tembus oleh air.

Epidermis atas berfungsi yaitu melindungi bagiagian daun
dibawahnya.

Jaringan tiang (palisade) berisi butir-butir kldesp sehingga
menjadi tempat berlangsungnya proses fotosintesis.

Epidermis bawah memiliki stomata yang berfungsi ulint
pertukaran gas.

Fungsi daun yaitu sebagai tempat fotosintesis pedidade dan
tempat pertukaran gas, dan pertukaran gas tegasifstosintesis
respirasi dan transpirasi.

Gambar 3. Struktur Daun

Mutieula

jJanngan
tiang
Jarngan

mesofi
janngan
bunga

Epiderms atas

o Xilem | Berkas
| pembuluh
Floem)| angkut
A

karang

Epidermis bawah

SKoma  Sel penjaga
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E. Hasil Penelitian Terdahulu yang Relevan
Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberagsil penelitian
yang relevan, diantaranya adalah :

1. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Meta Pebri@@il11) yang berjudul “
Pengaruh MetodeGroup InvestigationTerhadap Pemahaman Konsep
Biologi Siswa di SMP Negeri 5 Muara Enim”. Metod&roup
Investigationada pengaruh positif terhadap pemahaman siswa Wélali
SMP Negri 5 dengan hasil belajar 81,233 lebih lbaiBanding yang tidak
menggunakan metod&roup Investogationyaitu 61,793.

2. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Fatimah Am{2a13) yang berjudul
“Pengaruh  Model PembelajaranGroup Investigation Terhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah Dalam Mata Pelajaréemdtka di
SMP Adabiyah Palembang”. Membuktikan bahwa menggamanodel
Gl ini sangat baik karena mendapatkan nilai yamgagbaik yaitu dengan
nilai 71,28 yang dibandingkan dengan tidak mengganaGroup
Investigationyaitu dengan nilai 52,14.

3. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Dina Marya@810) yang berjudul
“Upaya Guru Meningkatkan Hasil Belajar MatematikaeldMui Model
PembelajaranGroup InvestigationStudi Kasus dikelas V MIN BITIS
Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim”. Modehljgdajaran
Group Investigatiormemiliki dampak positif dalam meningkatkan hasil
belajar siswa dengan menggunakan metGadeup Investigasionyaitu
dengan nilai 82,60 dibandingkan dengan yang tidakggunakarGroup

Investigationyaitu dengan nilai 51,85.
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Dari beberapa pendapat uraian penelitian terdakidtas terlihat
bahwa penggunaan model pembelajaran koope®abiip Investigasion
berpengaruh nyata dalam peningkatan hasil bekipwa khususnya pada
mata pelajaran biologi.

Hipotesis

Dari penelitian diatas maka dirumuskanlah hipotdgiswah ini, jika

hipotesis alternatif disingkat dengagdén hipotesis nol disingkat dengag H

maka dapat dinyatakan dalam bentuk:

Ha: Penggunaan metode tigeoup investigatiorberpengaruh nyata tehadap
hasil belajar pada mata pelajaran Biologi pokokalsanh Struktur dan
Fungsi Jaringan Tumbuhan di kelas VIII SMP PGRP&lembang.

Ho : Penggunaan metode tiggoup investigationtidak berpengaruh nyata
tehadap hasil belajar pada mata pelajaran Biolokpk bahasan Struktur

dan Fungsi Jaringan Tumbuhan di kelas VIII SMP PGRPalembang.
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMP PGRI 11 Palergbdalan Sapta
Marga Kel. Bukit Sangkal Kec. Kalidoni Palembandpjék penelitian ini
kelas VIl yang berjumlah 57 siswa yang terdiriidarkelas yaitu kelas
eksperimen VIII.1 berjumlah 27 siswa dan kelas t@r¥lll.3 berjumlah
30 siswa.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 06 okt@gd5 sampai 20
oktober 2015 semester ganjil tahun pelajaran 20L& 2i kelas VIII
yang berjumlah 57 siswa pada mata pelajaran IPAennatruktur dan
fungsi jaringan tumbuhan.

Tabel 1. Jadwal Pelaksanaan Penelitian pada Keld&ksperimen

Pertemuan Hari, Tanggal Kegiatan Pembelajaran

1 Selasa, 06-10-201%L. Menjelaskan struktur dan fungsi jaringan
di akar, batang, dan daun.
2. Menunjukkan letak epidermis, korteks, dan
stele pada tumbuhan.
2 Selasa, 20-10-201%l. Menjelaskan fungsi jaringan tertentu yang
dijumpai pada tubuh tumbuhan.
2. Menjelaskan tujuan jaringan tertentu yang
dijumpai pada tubuh tumbuhan.
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Tabel 2. Jadwal Pelaksanaan Penelitian pada Kelasdftrol

Pertemuan Hari, Tanggal Kegiatan Pembelajaran

1 Kamis, 08-10-2015L. Menjelaskan struktur dan fungsi jaringan| di
akar, batang, dan daun.
2. Menunjukkan letak epidermis, korteks, dan
stele pada tumbuhan.
2 Kamis, 15-10-20151. Menjelaskan fungsi jaringan tertentu yang
dijumpai pada tubuh tumbuhan.
2. Menjelaskan tujuan jaringan tertentu yang
dijumpai pada tubuh tumbuhan.

B. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dipakai adalah penelitian nktaif. Metode
penelitian eksperimerTrue eksperimendapat diartikan sebagai metode
penelitian yang digunakan untuk mencari pengarutggenaan metode tipe
group investigation(Gl) terhadap hasil belajar siswa di SMP PGRI 11
Palembang.
C. Rancangan Penelitian
Dalam penelitian ini menggunakabontrol group pre-test post-test
Pada penelitian ini diberikan perlakuan yang besbkepada kedua kelas
sampel. Kelas pertama diberikan perlakuan berup#odeetipe group
investigation dan kelas ini disebut dengan kelas eksperimetasKieedua
yaitu kelas kontrol menggunakan pembelajaran kosiveal atau tanpa
menggunakan metode tiggoup investigationKelas eksperimen dan kelas
kontrol diberi tes untuk melihat apakah ada penrgdrasil belajar dengan
menggunakan metode tersebut kelas eksperimen, padmruh perlakuan

adalah (Q@: Oy).
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Desain penelitian ini disajikan pada bagan berikut

R Pre-test Treatment Post-test
E O Vi1 O
K 0O, VI3 O,

(Sumber : Sugiyono, 2009)
Keterangan :
R : Random
E : Kelas eksperimen
K : Kelas kontrol
O : Pre-test
O, : Post-test
D. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifiti dari orang, obyek
atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yhiggapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dari kemudian ditarik kesimpulaanySugiyono, 2009).
Dalam penelitian ini metode tiggroup investigatiorsebagai variabel bebas
dan hasil belajar biologi siswa sebagai varialréadé

Hubungan Variabel Bebas-Terikat

Variabel Bebas Variabel Terikat

Model Pembelajaran Hasil Belajar Siswa

E. Definisi Operasional Variabel
1. Metode tipegroup investigationni adalah metode belajar kelompok yang

dibentuk oleh siswa dengan beranggota 5-6 siswap, kelompok bebas
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memilih subtopik dari keseluruhan materi (pokok ds#n) yang akan
diajarkan, dan kemudian membuat atau menghasilgaoran kelompok.
Selanjutnya setiap kelompok mempresentasikan ataamamarkan
laporannya kedepan kelas.

2. Hasil belajar siswa adalah perubahan perilaku ttalkah laku seseorang
yang tidak tahu menjadi tahu, dan keterampilan maugalam bentuk
sikap atau sifat ke arah positiif. setelah dia mieme pembelajaran berupa
pemahaman tentang materi yang disampaikan denghhameilai hasil
belajar siswa, biasanya diajukan dengan nilai &g iberikan oleh guru.

F. Populasi dan Sampel Penelitian
1) Populasi Penelitian
Populasi merupakan wilayah generalisasi yang teatss obyek
subyek dipelajari dan kemudian ditarik (Sugiyon@Q2).
Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalalbagian dari kelas
VIl di SMP PGRI 11 Palembang tahun pelajaran 2R@56, yang akan
diteliti terdiri dari 3 kelas berjumlah 86 sisw&apat dilihat pada rincian
sebagai berikut ini

Tabel 3. Populasi Penelitian Siswa di SMP PGRI 1Ralembang

No. Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
1. VIl 11 16 27
2 VIIIL.2 10 19 29
3 VI3 17 13 30
Jumlah 86
Sumber : Tata Usaha SMP PGRI 11 Palembang
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Teknik pengambilan sampel dengan menggunakan tetaridom

sampling teknik random sampling adalah teknik pengambilampsa

secara acak (Sugiyono, 2009).

Maka yang diambil dua kelas yaitu kelas VIII.1 ddhl.3 di SMP

PGRI 11 Palembang tahun ajaran 2015/2016 dengamaminsebagai

berikut:

Tabel 4. Sampel Penelitian Siswa di SMP PGRI 11 Rahbang

No. Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah

1. VIIL1 11 16 27

2 VI3 17 13 30
Jumlah 57

G. Prosedur Penelitian
Adapun prosedur penelitian yang dilakukan oleh |iereglalah sebagai
berikut:
1. Tahap Persiapan Penelitian
a. Mendatangi sekolah tersebut yang akan dijadikanagagbtempat
penelitian
b. Menentukan subjek penelitian dan waktu penelitian
c. Menentukan SK,KD dan indikator pembelajaran
d. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
e. Membuat instrumen soal

f. Menentukan langkah-langkah pembelajaran
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2. Tahapan Pelaksanaan
Adapun langkah-langkah eksperimen yang akan dikkuldalam
melaksanakan penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Melakukan pre-test sebelum melaksanakan proses giajautan baik
dikelas eksperimen maupun kelas kontrol
b. Melakukan proses pembelajaran pada kedua kelasnfhek kelas
eksperimen dan kelompok kelas kontrol). Kelas efs@n diberi
perlakuan dengan menggunakan meigep investigationsedangkan
kelas kontrol tidak
c. Memberikan post-test pada kelas eksperimen dars kedatrol pada
akhir pembelajaran
3. Tahap Penyelesaian
Pada tahap ini terdiri proses analisis data daryyseman laporan
penelitian. Setelah data yang diperlukan terkummadka data tersebut
akan dianalisis, sehingga dari hasil analisis itntimya dapat disusun
laporan penelitian dan ditarik kesimpulannya.
H. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yanggaliama dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitianladdanendapatkan data.
Teknik pengumpulan data yang dilakukan penelitaghapenelitian ini adalah
sebagai berikut (Sugiyono, 2009):
1. Tes
Tes adalah serangkaian pertanyaan atau latihan digngakan untuk

mengukur keterampilan, inteligensi, kemampuan atlat yang dimiliki
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oleh individu atau kelompok. Tes yang digunakaramhapenelitian ini
yaitu tes tertulis berupa pilihan ganda yang belginiO soapre-testdan
post-testdiberikan kepada kedua kelas yaitu kelas eksperidaan kelas
kontrol yang digunakan dalam penelitian ini adatak akhir sebagai
berikut:
a. Mengadakarpre-test
Tes yang diberikan kepada siswa sebelum mereka ikugting
program pembelajaran. Soal-soal dalam-testsama dengan soal-soal
dalam post-test (evaluasi). Hasilpre-test berfaedah sebagai bahan
perbandingan dengan hagibst-testsetelah siswa mengikuti proses
pembelajaran.
b. Mengadakampost-test
Jika pre-test diberikan sebelum mengikuti proses pembelajaran,
makapost-testdiberikan setelah siswa mengikuti proses pembalaja
dan yang diberikan padaost-testadalah soal yang sama dengan soal
yang diberikan padpare-test.
2. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu mengambil data-data berupa catatéku dan surat
kabar. Dokumentasi tidak hanya mengambil data-daja melainkan
gambaran umum sekolah, kondisi sekolah, tata fgctihlah siswa, dan
sarana prasarana dan memadai di SMP PGRI 11 paigmba
I.  Teknik Analisis Data
Penelitian ini diarahkan untuk melihat pengaruhilHzedajar biologi

siswa yang diajarkan menggunakan metgdeup investigationdan siswa
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yang tidak menggunakagroup investigation Untuk mengolah datanya
digunakan analisis perbedaan data. Data yang digber@riebih dahulu
dilakukan uji normalitas, uji homogenitas varias diji hipotesis dari kedua
kelompok data.
1. Analisis Uji Coba Instrumen
a. Validitas Tes
Analisis validitas instrument test dalam penelitism bertujuan
untuk melihat instrument mana yang layak diberika&pada sampel
penelitian. Analisis validitas dalam penelitian menggunakan teknik

analisis korelasi point biserial dengan rumus sablagrikut:

Mp - Mt /
I obi oint biserial
pbi = SDt (p )

keterangan:
robi : Koefisian korelasi biserial

Mp : rerata skor dari subyek yang menjawab benar lagi yang

dicari validitasnya
M; : rerata skor total
SD : standar deviasi dari skor total
p :proporsi siswa yang menjawab benar
g : proporsi siswa yang menjawab salah

(Arikunto, 2010).
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b. Reliabilitas Tes
Reliabilitas merupakan suatu ukuran yang menunjuldegauh mana
hasil pengukuran tetap konsisten bila dilakukangpk&aran berulang
terhadap gejala yang sama dengan alat pengukungnsgana. Analisis
reliabilitas dilakukan setelah analisis uji valadit analisis ini bertujuan
untuk melihat reliabel instrument yang diberikanuniRis yang

digunakan dalam penelitian ini menggunakan K-Relfagai berikut:

([

keterangan :

ri1  :reliabilitas instrument secara keseluruhan

k : banyaknya butir pertanyaan

Vt  :varians total

P . proporsi subyek yang menjawab item benar

q : proporsi subyek yang menjawab item salah
Y pg: jumlah perkalian p dan q

2. Analisis Data Tes
Untuk menganalisis data yang diperoleh melalui tBgunakan
teknik analisis data hasil belajar menggunakanisiaatatistik sebagai
berikut:
a. Uji persyaratan analisis
1) Uji Normalitas
Uji normalitas diperlukan untuk mengetahui apa#lata yang

dianalisis normal atau tidak. Uji normalitas merkgra syarat
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sebelum dilakukan uji-t, data termasuk terdistiibosrmal jika
terletak di (-1< Km< 1). Maka langkah-langkah yadgempuh
adalah sebagai berikut:

1. Menghitung rentang data = Data besar — Dakadd

2. Menghitung banyak kelas interval =1 + 3,31og

. . rentan,
3.Panjang kelas interval (P) = LY
banyak kelas

4. Menghitung rata-rata masing-masing kelas dengamsum

-  Yfixi
X =

Xfi
Keterangan:

X = Rata-rata
fi = frekuensi yang sesuai dengan tanda intervakkela
xi = tanda interval kelas

5. Menentukan Modus

Mo=b + p[b1b+1b2] (Sudijono, 2008

Keterangan :

Mo = modus

b = batas interval dengan frekuensi terbanyak

p = panjang kelas interval

bl = frekuensi pada kelas interval yang terbangitkirangi
frekuensi kelas interval terdekat sebelumnya

b2 = frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi rigk

berikutnya
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Uji Homogenitas

Uji homogenitas data menggunakan uji Cochran.
Cochran digunakan jika salah satu variansi kelomjaok lebih
besar dibandingkan dengan variansi kelompok yang Maka

rumus yang digunakan adalah:

variansi terbesar

Chitung=
hitung jumlah keseluruhan variansi

Kriteria pengujian adalah membandingkan hasil ngtuwumus
Cochran dengan tabel.

Cochran : Terima Ho jikafang< Cabel

Terima H jika Ghitung™> Giabel
(Sudjana, 2002).

Uji Hipotesis

Guna membuktikan hipotesis yang telah dirumuskam uhtuk
mendapatkan kesimpulan maka tes akhir pembelajgaary
diberikan kepada siswa dianalisis dengan menggunakat

dengan rumus:

X%
S l+i
n n

Keterangan :

t=

|

, . Skor rata-rata kelompok eksperimen

X
N

Skor rata-rata kelompok kontrol

Uji
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1)

S

S
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Jumlah siswa kelompok eksperimen

Jumlah siswa kelompok kontrol

Simpangan baku kelompok eksperimen

Simpangan baku kelompok kontrol

Kriteria hipotesis dengan cara membandingkan haggag

dengan hargaabel. Bila thiung > tabel maka Ha diterima dan Ho

ditolak sedangkan bilanitng< taner maka Ha ditolak dan Ho

diterima. Derajat kebebasan (dk) untuk daftar ithssi t ialah ( a

+ n, -2 dengan peluang (d) (Sudjana, 2002).
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini dilaksanakan pada tanggal Rtloer 2015 di SMP
PGRI 11 Palembang, tes validitas ini diuji cobaakeXl untuk mengetahui
kevalidan soal. Berdasarkan data yang diperolehhdail validitas tes maka
dilakukan perhitungan untuk pengujian hipotesisgdg@nmenggunakan uji-t
yang sebelum dilakukan terlebih dahulu uji instramdoutir soal dan
selanjutnya uji normalitas dan homogenitas. Berikasil perhitungan uiji
instrument butir soal.
1. Analisis uji instrumen

a.Uji Validitas Tes

Tabel 5. Uji validitas Tes

Butir soal bbi Mritis Status
1 0,656 0,444 Valid
2 0,424 0,444 Invalid
3 0,526 0,444 Valid
4 0,357 0,444 Invalid
5 0,226 0,444 Invalid
6 0,848 0,444 Valid
7 0,539 0,444 Valid
8 0,606 0,444 Valid
9 0,684 0,444 Valid

10 0,858 0,444 Valid
11 0,318 0,444 Invalid
12 0,858 0,444 Valid
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13 0,707 0,444 Valid
14 0,007 0,444 Invalid
15 0,639 0,444 Valid

b. Uji Realibilitas Tes
Analisis reliabilitas dilakukan setelah analisis wgliditas. Rumus
yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan KR sebagai

berikut:

( K j{vt—Z pq]
M=
k-1 Vi
{ 15 j 7,4899-3593
15-1 7,4899

- (7] o)

7,4899

= (1,07)(0,52)

=0,6

2. Penggunaan Metode TipeGroup Investigation Terhadap Hasil Belajar
Siswa pada Mata Pelajaran Biologi di SMP PGRI 11 Rambang
Hasil penelitian ini dilaksanakan pada tanggal K@leer 2015 sampai
20 oktober 2015 pada materi struktur dan fungsngan tumbuhan. Pada
kelas eksperimen menggunakan pembelaj&@peratif learningdengan
metode group investigation, sedangkan kelas kontrol menggunakan

pembelajaran konvensional dengan metode ceramgtuld®o penelitian
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terdiri dari 3 kelas, sedangkan dijadikan sampelyha2 kelas yaitu kelas
VIII.1 sebagai kelas eksperimen dan VII.3 sebadgailas kontrol.
Pembelajaran ini dilakukan sebanyak 4 kali pertemyaitu 2 Kali
pertemuan dikelas eksperimen dan 2 kali pertemukaiad kontrol, yang
mana pertemuan pertama dikelas eksperimen tepattpaggal 06 oktober
2015 kemudian pertemuan kedua tepat pada tanggakt®@er 2015, dan
pertemuan pertama yaitu dikelas kontrol tepat padggal 08 oktober 2015
dan pertemuan kedua tepat pada tanggal 15 oktOlér Sebelum kegiatan
penelitian ini dilaksanakan, terlebih dahulu meokab materi, materi
pokok yang dipilih adalah struktur dan fungsi jgan tumbuhan, serta
menyusun lembar tes yang terglire-testdanpost-test
. Perencanaan Penggunaan Metode Gpaup Investigationrerhadap Hasil
Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Biologi

Perencanaannya vyaitu menyusun jadwal pembelajaratas k
eksperimen dan kelas kontrol, menyusun rencan&gsiaan pembelajaran
(RPP) untuk kelas eksperimen dan kelas kontrolasggmnduan yang ada di
silabus, menyiapkan bahan pelajaran diskusi untakask eksperimen,
menyiapkan media charta untuk kelas kontrol, membaal-soalpre-test
dan post-test Hasil belajar merupakan suatu indikator yang tlapa
menunjukkan tingkat kemampuan dan kepahaman siserhadap
pembelajaran yang berlangsung. Ini digunakan unekhat sejauh mana
taraf keberhasilan mengajar guru dan belajar ssseara tepat dan dapat
dipercaya berdasarkan informasi yang didukung d&h yang objektif dan

memadai tentang indikator-indikator.
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b. Pelaksanaan Penggunaan Metode Tpeup Investigatiorlerhadap Hasil

Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Biologi
Pelaksanaan untuk pembelajaran dikelas eksperikaas V.1

pada tanggal 06 dan 20 oktober 2015 menggunakarodmeajroup
investigation guru pertama-tama mengabsen kehadiran peseri&, did
menjelaskan materi struktur dan fungsi jaringankuhan, dimana materi
tersebut dibagi dalam 5 kelompok, setiap kelompeiditi 5-6 siswa.
Masing-masing kelompok mendapatkan materi yandteiaiapkan oleh
peneliti, setelah itu siswa mendapatkan materi yamgah ada, maka peserta
didik memulai berdiskusi atau investigasi (mencaufiormasi). Ketika
diskusi mulai berlangsung, maka peserta didik nagkan laporan akhir
untuk memaparkan hasil diskusi kelompoknya didégas dan kelompok
yang lain harus mendengarkan teman mereka yangahdeelas, dan data

hasil pembelajaran menunjukkan nilai rata-rata.80,2

Gambar 4. Pembelajaran Kelas Eksperimen

Pelaksanaan pembelajaran di kelas kontrol yaitask&llll.3 pada
tanggal 08 dan 15 oktober 2015 menggunakan perabafakonvensional

dengan metode ceramah, guru pertama-tama mengkékadiran peserta
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didik, guru menjelaskan materi yang akan diajarkada kelas kontrol,
tanya jawab ketika proses pembelajaran berlangsdiag, data hasil

pembelajaran menunjukkan nilai rata-rata 43,6.

Gambar 5. Pembelajaran Kelas Kontrol

. Evaluasi Penggunaan Metode Ti@roup InvestigationTerhadap Hasil
Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Biologi

Evaluasinya yaitu melakukan tes tertulis berupd pd#an ganda.
Tujuan dari evaluasi ini untuk melihat hasil beleggswa sebatas mana ilmu
yang mereka dapatkan disekolah, soal yang dibeskbanyak 10 soal pada
kelas eksperimen maupun kelas kontrol, pertemuariarpa dikelas
eksperimen dan pertemuan kedua dikelas kontrolik&Kedidalam kelas
pada saat proses pembelajaran dikondisikan kedddas tertib dan aman
agar berlangsung secara dengan baik. Di kelas mksye menggunakan
metodegroup investogationdimana siswa ketika evaluasinya mendapatkan
nilai 90 sebanyak 8 orang, sedangkan nilai teremgatvO sebanyak 6
orang, dan untuk kelas kontrol menggunakan metedsah dimana siswa
mendapatkan nilai 60 sebanyak 4 orang, sedangkak nilai terendahnya

30 sebanyak 8 orang. Bahwa menunjukkan ketika asmlya kelas
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eksperimen lebih tinggi nilainya dibandingkan ketastrol, karena adanya
metodegroup investigatioryang mendukung sehingga siswa lebih mengerti
dan paham ketika pembelajaran sedang berlangsung.

3. Analisis Data Tes Hasil Belajar Siswa

a. Uji Persyaratan

1) Uji normalitas instrumepre-testkelas eksperimen

(a) uji normalitas pada kelas eksperimen

Nilai max =80

Nilai min =50

1. Rentang = nilai max-nilai min
= 80-50
=30

2. Panjang kelas =1+ 3,3 logn
=1+ 3,3log 27
=1+ 3,3 (1,23)
=1+ 4,05
=5,05
3. Interval kelas = rentang/panjang kelas
= 30/5,05
=594

Dibulatkan menjadi 6

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Hasil BelajarPre-test Kelas Eksperimen
Skor F1 X X412 F1 X1 F1 X1

50-55 2 52 2704 104 10816
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56-61 8 58 3364 464 215296
62-67 - - - - -
68-73 10 70 4900 700 490000
74-79 - - - - -
80-85 7 82 6724 574 329476
Jumlah =27 262 17692 1842 1045588
Ket. tabel 6 :

F1.  :Jumlah siswa yang mendapatkan nilai 50-55

X1 :Nilai tengah diantara 50-55

X1% :Nilai tengah dikuadratkan

FX1 :Jumlah siswa yang mendapatkan nilai diantara$g4ailai tengah

diantara 50-55

F1X12 :Hasil dari nilai fixi dikuadratkan

Mencari nilai rata-rata
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Hasil analisis pada Tabel 6 setelah dilaksanakasesr pembelajaran
menggunakan metode Gl terdapat hasil belajar dgtenmalai rata-rata kelas
eksperimen yaitu 68,2.

o N fixi = (X fixi)?

n(n-1

- 27(1045588— (18429

27(27-1)
- 2823087-3392964
70z

2 569877

70z
S? = 6928,01
S?=4/6928,01
S =79,44

Berdasarkan hasil analisis varians dan simpangkn bardasarkan tabel
distribusi frekuensi diatas terdapat hasil nilariams ($) yaitu 6928,01
sedangkan untuk nilai simpangan baku adalah akarveddans itu sendiri

yaitu 79,44.

Mo=b+p[ ik ]

b1+b2
_ 2
Mo = 67,5 + 6[2+3

Mo = 73,5[0,4]
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Mo =29,4

Maka uji normalitas menggunakan rumus sebagai erik

x—Mo
s

Km =

_682-294

Km
79,44

38,8
Km=——

T 79,44
Km = 0,48.

Karena nilai kemencengan Km = 0,48 terletak anthrdan 1 maka data

pada kelas tersebut dikatakan normal

(b) Uji normalitas pada kelas kontrol

Nilai max =50

Nilai min =20

1. Rentang = nilai max - nilai min
= 50-20
=30

2. Panjang kelas =1 + 3,3 log n

=1+ 3,3 log 30

=1+3,3(1,37)

=1+4,52

= 5,52
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3. Interval kelas = rentang / panjang kelas

=30/5,52

=571

Dibulatkan menjadi 6

Tabel 7. Distribusi Frekuensi Hasil BelajarPre-test Kelas Kontrol

Skor R X1 X4 FiX1 F1X4?
20-25 7 22 482 154 23716
26-31 12 28 784 336 112896
32-37 - - - - -
38-43 4 40 1600 160 25600
44-49 - - - - -
50-55 7 52 2704 364 132496
Jumlah N=30 142 5570 1014 294708
Ket. tabel 7:

F.  :Jumlah siswa yang mendapatkan nilai 20-25
X1 :Nilai tengah diantara 20-25
X1 :Nilai tengah dikuadratkan

FX1 :Jumlah siswa yang mendapatkan nilai diantara 2@-2Z#lai tengah

diantara 20-25

F.X,2 :Hasil dari nilai fixi dikuadratkan
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Mencari nilai rata-rata

3 fixi
> i

X =

1014
- 30

= 33,8

Hasil analisis pada Tabel 7 hasil belggee-testkelas kontrol distribusi
frekuensi rata-rata yang tidak menggunakan metdddigeroleh nilai rata-

rata kelas kontrol yaitu 33,8

Menentukan varians

- nz fixi—(z fixi)?
- n(n-1)

. 30294708~ (1014
- 30(30-1)

_ 8841240-1028196
87C

SZ

_ 7011004
87C

SZ

S? = 4282,87

S? =./4282,87

S =65,44
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Berdasarkan hasil analisis varians dan simpang&u Heerdasarkan
Tabel 7 terdapat hasil nilai variang)$aitu 4282,87. Sedangkan untuk nilai

simpangan baku adalah akar dari varians itu seysiiti 65,44.

Mo=b+p[ o1 ]

b1+b2
Mo = 25,5+ 6[%_8]
Mo = 31,50,38]
Mo = 11,97

Maka uji normalitas menggunakan rumus sebagai terik

— x—Mo
Km ==
33,8—11,97
Km=—/——""—
65,44
21,83
Km=——
65,44
Km = 0,33.

Karena kemencengan Km = 0,33 terletak antara -lldamaka data

pada kelas tersebut dikatakan normal.

2) Uji normalitas instrumepost-teskelas eksperimen
(&) uji normalitas pada kelas eksperimen
Nilai max =90
Nilai min =70

1. Rentang = nilai max-nilai min
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=90-70
=20
2. Panjang kelas =1 +3,3logn
=1+ 3,3log 27
=1+ 3,3 (1,23)
=1+ 4,05
=5,05
3. Interval kelas = rentang/panjang kelas
= 20/5,05
=5,78
Dibulatkan menjadi 6.

Tabel 8. Distribusi Frekuensi Hasil BelajarPost-test Kelas Eksperimen

Skor F1 X X4 F1 X1 F1 Xo*
70-75 6 72 5184 432 186624
76-81 13 78 6084 1014 1028196
82-87 - - - - -
88-93 8 90 8100 720 518400
Jumlah N =27 240 19368 2166 1733220
Ket. tabel 8 :

R :Jumlah siswa yang mendapatkan nilai 70-75
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X : Nilai tengah diantara 70-75
X.* : Nilai tengah dikuadratkan

X1 : Jumlah siswa yang mendapatkan nilai diantar@>®-nilai tengah

diantara 70-75
RX12 : Hasil dari nilai fixi dikuadratkan

Mencari nilai rata-rata

3 fixi
> i

X =

2166
= 27

= 80,2

Hasil analisis pada Tabel 8 setelah dilaksangkases pembelajaran
menggunakan metode Gl terdapat hasil belajar dgtenmalai rata-rata kelas
eksperimen yaitu 80,2.

<o ny fixi = fixi)?
B n(n-1)

<= 27(1733220- (21662
27(27-1)

_ 46796940-4691556
70z

SZ

_ 42105384
70z

SZ
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S? =6997,91
$?=4/6997,91
S =83,65

Berdasarkan hasil analisis varians dan simpangkn bardasarkan tabel
distribusi frekuensi diatas terdapat hasil nilariams ($) yaitu 6997,91
Sedangkan untuk nilai simpangan baku adalah akarvddans itu sendiri

yaitu 83,65.

Mo=b+p[ ol ]

b1+b2
Mo = 75,5 + 6|
Mo = 81,5[0,58]
Mo = 47,27

Maka uji normalitas menggunakan rumus sebagai erik

_x—Mo
Km = .
80,2—47,27
Km = 83,65
32,93
Km = 83,65
Km = 0,40

Karena nilai kemencengan Km = 0,40 terletak anthrdan 1 maka data

pada kelas tersebut dikatakan normal



(b) Uji normalitas pada kelas kontrol

Nilai max =70

Nilai min =30

1. Rentang = nilai max - nilai min

=70-30
=40
2. Panjang kelas =1+3,3logn
=1+ 3,3 log 30
=1+3,3(1,37)
=1+452
=5,52

3. Interval kelas = rentang / panjang kelas

=40/5,52
=591

Dibulatkan menjadi 6.
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Tabel 9. Distribusi Frekuensi Hasil BelajarPost-test Kelas Kontrol

Skor R X1 X4 FiX1 FiX,?
30-35 8 32 1024 256 65536
36-41 8 38 1444 304 92414
42-47 - - - - -
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48-53 10 50 2500 500 250000

54-59 - - - - -

60-65 4 62 3844 248 61504

66-72 1 68 4624 68 4624

Jumlah N=30 196 8812 1408 469456
Ket. tabel 9:

R :Jumlah siswa yang mendapatkan nilai 30-35
X: :Nilai tengah diantara 30-35
%> :Nilai tengah dikuadratkan

RX1:Jumlah siswa yang mendapatkan nilai diantara 3043ti tengah

diantara 30-35
RX,2 :Hasil dari nilai fixi dikuadratkan

Mencari nilai rata-rata

Hasil analisis pada Tabel 9 hasil belajpost-test kelas kontrol
distribusi frekuensi rata-rata hasil belajar spalbt-testyaitu yang tidak

menggunakan metode Gl diperoleh nilai rata-rataskkontrol yaitu 43,6.
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Menentukan varians

@ nz fixi—(z fixi)?
- n(n-1)

o 30(469456 - (1309°
3030-1)

_ 14083680-1710864
87C

Sg

_ 12372816
87C

Sg

S?=5827,01

s?=./5827,01
S =76,33

Berdasarkan hasil analisis varians dan simapangdo Iberdasarkan
Tabel 9 terdapat hasil nilai variang)$aitu 5827,01. Sedangkan untuk nilai

simpangan baku adalah akar dari varians itu seysdlitu 76,33.

Mo:b+p[ o ]

b1+b2

Mo = 47,5 + =]

Mo = 53,50,25]

Mo = 13,37
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Maka uji normalitas menggunakan rumus sebagai terik

_x—Mo
Km = .
_43,6-13,77
Km = 76,33
30,22
Km = 76,33
Km = 0,39.

Karena kemencengan Km = 0,39 terletak antara -1ldaaka data pada

kelas tersebut dikatakan normal.

B. Pembahasan

1. Pengaruh Penggunaan Metode TipeGroup Investigation Terhadap
Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Biologi diSMP PGRI 11
Palembang

Dari hasil penelitian diatas maka dapat bahas &etienggunakan

metode group investigationdengan yang tidak menggunakan metode
groupinvestigation saat pembelajaran berlangsung.
Tabel 10. Perbandingan hasil belajapre-test kelas eksperimen

dan kontrol

Hasil Belajar Siswa
Variabel Data

Kelas Eksperimen | Kelas Kontrol

Rata-rata 68,2 33,8
Varians 6328,01 4282,87
Simpangan Baku 79,44 65,44

Modus 29.4 11,97
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Uji Normalitas 0,48 0,33
Uji Homogenitas 0,52
Uji Hipotesis 2,50

Tabel 11. Perbandingan hasil belajapost-test kelas eksperimen

dan kelas kontrol

Hasil Belajar Siswa
Variabel Data Kelas eksperimen Kelas Kontrol
Rata-rata 80,2 43,6
Varians 6997,91 5827,01
Simpangan Baku 83,65 76,33
Modus 47,27 13,37
Uji Normalitas 0,40 0,39
Uji Homogenitas 0,80
Uji Hipotesis 3,042

Dari uji normalitas pada kelas eksperimen yaitu80sédangkan
untuk kelas kontrol yaitu 0,39 karena nilai kememgya terletak antara -1
dan 1, maka data pada kedua tersebut menunjukkamahdSelanjutnya
dilakukan dengan uji homogenitas data pada pesmeliti menggunakan
uji Cochran. Uji Cochran mempertimbangkan selurahiasi yang akan
diuji homogenitasnya.
Uji homogenitas datpre-test

variansi terbesar

Chitung =
hitung jumlah seluruh variansi

8980,51
8980,51+8117,90

_ 8980,51
17098,41
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=0,52

Uji homogenitas datpost-test

variansi terbesar

Chitung =
hitung jumlah seluruh variansi

_ 599791
5997,91+1422,16

_5997,91
7420,07

=0,80

Dari hasil pengujian yang dilakukan pada analissdagre-test
didapat harga €ung=0,52 dan post-tesdidapat Giung= 0,80 yang telah
diperoleh dibandingkan dengan.fsi= 2,68 yaitu pada taraf signifikan
1% maka dapat disimpulkan bahwgf<Ciaberatau 0,80<2,68. Hal ini
berarti menunjukkan bahwa kedua data kelompoklatdeomogen, dan
juga adanya penggunaan metggleup investigatiorpada pembelajaran
biologi materi struktur dan fungsi jaringan tumbahzerdampak positif
yang meningkat, karena telah menggunakan metodebigr sehingga
berhasil dalam pembelajaran yang dilakukan. Jika.gebih besar dari
Cupveimaka data tersebut tidak homogen (Sugiyono, 2013).

Untuk menguiji hipotesis pada penelitian digunakagirt [Jada taraf
signifikan 1% sebagai berikut:

Uji hipotesis datdre-test

W
X |

+

w
B
5,



_ 682 - 338
\/ 0009° (0476
27 30
_ 344
\/ 800602 , 821012
27 30
_ 344
2445+ 2536
344
_ JJ4981
344
_1373
Thitung: 2,50

Uji hipotesis datdost--test

802-436

\/ (17449  @77Y’
27 30

_ 366
\/ 599695 , 142204
27 30

_ 366
22201+ 47401

54
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366

_ /26950

366
_1203

-ﬁﬂtungz 3,042

Berdasarkan uji hipotesis hasil belajar siswee-test dari uji
hipotesis yang dilakukan diperoleh harganf yaitu 2,50 kemudian
setelah dibandingkan dengan hargg tiengan taraf signifikan 1% yaitu
tiabei=2,68 ternyatankung <taperatau 2.50<2,68. Hal ini menunjukan bahwa
“tidak ada pengaruh yang signifikan sebelum penggormetodeyroup
investigationdalam pembelajaran biologi pada materi struktur fiegsi
jaringan tumbuhan terhadap hasil belajar siswa padda pelajaran
biologi kelas VIII di SMP PGRI 11 Palembang”. Hal dikarenakan guru
hanya menggunakan metode ceramah sehingga membwat eenjadi
pasif atau monoton dalam proses belajar mengajarddanpak negatif
pada nilai yang dicapai oleh siswa tersebut.

Pengujian data dalam hipotesis hasil belajar sipost-testyang
diperoleh hargantung yaitu 3,042 kemudian dibandingkan dengan hasga t
yaitu 2,68 pada taraf signifikan 1%, ternyat@ant>tianeratau 3,042 > 2,68.
Hal ini menunjukkan “Ada pengaruh penggunaan metagteup
investigationterhadap hasil belajar siswa pada mata pelajacangb kelas
VIII di SMP PGRI 11 Palembang. Hal ini dikarenakadanya metode

group investigationyang dapat membantu pemahaman siswa terhadap
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materi yang diajarkan oleh pendidik dan juga mibelajar siswa yang
tinggi.

Berdasarkan analisis hasil penelitian dan pembahasnunjukkan
bahwa terdapat peningkatan hasil belajar pada ke#taperimen setelah
melakukan pembelajaran dengan menggunakan mgtode investigation
dalam proses pembelajaran berlangsung. Proses |agande group
investigationmemberikan pengaruh yang positif dan peluang ysargat
besar bagi siswa agar lebih mudah memahami m&@mgna pada saat
proses pembelajaran tersebut siswa lebih mengarti ghham. Dengan
adanya pembelajaragroup investigatiormembuat siswa lebih cerdas dan
berani, karena siswa mencari sendiri informasi ateaieri yang mereka
dapatkan dibuku paket, diperpustakaan. Ketika memagjgan metodgroup
investigationsiswa lebih mengerti, seperti keaktifan dalam jael&kreatif,
semangat dan dibandingkan yang tidak menggunakatodmegroup
investigationpada kelas kontrol terhadap hasil belajar siswaMP PGRI
11 Palembang. Pembelajaran lebih semangat ketikbgdajaran yang tepat
digunakan secara luas dan memiliki banyak makniékgiola perilaku
stabil maka proses pembelajaran dapat dikatakdmrasieé(Miftahul, 2013).

Penggunaan metode yang tepat dalam proses belajayapr dapat
mendukung aktivitas belajar dan menggairahkan #&elajswa ketika
menggunakan metode yang tepat, dan juga dapat mamylean bagi siswa.
Ketika penggunaan metode yang tidak tepat dapdab®ak negatif seperti
merasa bosan, tidak paham, dan tidak mengerti apgdiajarkan oleh guru

mereka harus dengan setia dan tenang mendengakgiagan guru pada
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saat proses belajar berlangsung dari itu siswak tidktif. Kegiatan
pembelajaran yang seperti itu perlu guru alih dargesana yang lainnya,
dengan menggunakan media pembelajaran sehinggadaebo ini dapat
terobati dengan berubah menjadi suasana kegiatagajean yang jauh
dari kelesuan (Djamarah 2006).

Dengan adanya metodgoup investigationini hasil belajar siswa
meningkat dan mencapai nilai yang diinginkan dalbefajar terutama
pelajaran biologi. Secara umum terjadi karena aglangtode pendidikan
sehingga siswa mulai termotivasi untuk belajar, colirasa ingin tahu
mengenai materi yang diajarkan oleh guru, dan tinnasa percaya diri.
Sikap yang baik dapat meningkatkan hasil belagwaiitu sendiri, terutama
hasil variabel yang terjadi bukan disebabkan oleatis kebetulan tetapi
memang didukung data yang ada dilapangan (Dini/299).

Adanya peningkatan yang positif terhadap hasil jaelsiswa
memungkinkan bahwa metode tersebut memiliki kekabilyang terkait
dengan optimalisasi peranan dalam membantu gurwyamgraikan bahan
ajar yang disampaikan, sehingga siswa cepat dapaamgkap informasi,
menumbuhkan kemampuan berpikir, dan memiliki kefiara Sedangakan
untuk kelemahanannya siswa yang pasif hanya bisayahe pekerjaan
siswa yang pintar, berarti tidak semua siswa yaagjf perdiam diri saja
melainkan rasa percaya dirinya kurang sehinggaasiskut memberikan
pendapat dan pengetahuannya juga kurang. Maka enetpdup
investigationsangat mendukung bahwa dalam belajar bermanfasdilap

menggunakan model pembelajaran untuk menyampailkderinyang akan
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dipelajari agar siswa lebih memahaminya sehinggsil Hzelajar akan
meningkat dengan adanya model pembelajaran yangsvalalam proses
belajar (Indra, 2004).

Berdasarkan uraian pendapat para ahli dapat didisapubahwa
metode merupakan alat bantu bagi guru dalam mersiaarp bahan yang
akan diajarkan kepada peserta didik, sehingga memgah guru dalam
menyampaikan materi dan dapat meningkatkan hafjadbesiswa. Jadi,
penggunaan metodgroup investigationmerupakan salah satu cara yang
tepat untuk meningkatkan hasil belajar siswa paddern struktur dan
fungsi jaringan. Ternyata metode itu sangat pentitgrapkan dalam
belajar mengajar, karena menghindari dari kebosakejenuhan, dan
kelesuan pada saat pembelajaran berlangsung. Dapusiif dari suatu
metode pembelajaran mempunyai keterkaitan erat asergsil belajar,
apabila motivasi dan minat siswa tinggi terhadegdismata pelajaran maka

akan meningkatkan hasil belajar siswa secara maksim
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maleat dditarik
kesimpulan dari skripsi dengan judul “Pengaruh Bengan Metode Tipe

Group Investigation Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran

Biologi Kelas VIII di SMP PGRI 11 Palembang” dapiaimpulkan:

1. Penggunaan metode tigeoup investigatiordi SMP PGRI 11 Palembang
dalam proses pembelajaran telah melakukan
a. Hasil perencanaannya dilakukan untuk mempermudakeprbelajar

mengajar dalam pembelajaran.

b. Pelaksanaan penggunaan metogmup investigation pada saat
pembelajaran tidak membosankan peserta didik sghingroses
pembelajaran berjalan lancar

c. Dengan adanya evaluasi berupa soal pilihan ganga da@eningkatkan
hasil belajar siswa di SMP PGRI 11 Palembang.

2. Terdapat pengaruh nyata antara memaelp investigatiorterhadap hasil
belajar. Hal ini dapat dilihat pada analisis hdmslajar post-testdengan
menggunakan rumus Uji-t dan nilajp$ 2,68 dengan taraf signifikan 1%
sedangkan niung 3,042 diperoleh phung>tiavel Yaitu 3,042>2,66. Hal ini
menunjukkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Sgden hipotesis
menyatakan bahwa ada pengaruh yang signifikanabseteénggunaan
metodegroup investigationterhadap hasil belajar siswa mata pelajaran

biologi materi struktur dan fungsi jaringan tumbaha
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B. Saran

Sehubungan dengan adanya metode pembelajaran ykakykdn

dengan metodgroup investigationdapat meningkatkan hasil belajar siswa

terutam di SMP PGRI 11 Palembang maka ada bebeapa yang akan

peneliti sampaikan, yaitu sebagai berikut:

1.

Bagi kepala sekolah, diharapkan untuk menghimbapad& guru,
khususnya guru bidang studi biologi aagar dapat emagrkan dan
menggunakan metode pembelajaran dalam upaya mendgajanuhan

dan kebosanan siswa terhadap materi yang diajarkan.

. Diharapkan sekolah dapat fasilitas pendukung datemnggunakan media

pembelajaran sesuai dengan materi yang akan dchajark
Guru akan mengajarkan pembelajaran biologi hendakngngguanakan
metode pembelajaran sesuai dengan materi yangkdinja
Untuk peneliti yang akan mengadakan penelitiannsgjebisa dijadikan
sebagai informasi untuk dapat mengembangkan danper&mat hasil

penelitian ini dengan materi yang berbeda.
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